




TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Penelitian Terdahulu  
Teh dihasilkan dari pucuk tanaman teh yang dipetik dengan siklus 7-14 hari sekali. Hal ini 
tergantung dari keadaan tanaman masing-masing daerah, karena dapat mempengaruhi jumlah 
hasil teh, juga sangat mempengaruhi mutu teh yang dihasilkan. 
Beberapa penelitian tentang teh hingga sekarang masih saja intensif dilakukan oleh para 
ahli untuk mempelajari tentang khasiat teh bagi kesehatan. Menurut hasil penelitian, teh 
memiliki kandungan senyawa yang mampu mengobati sejumlah penyakit ringan dan mencegah 
serangan berbagai penyakit berat. Sejauh ini, disamping dapat meningkatkan proses 
metabolisme, teh berkhasiat sebagai anti kanker, anti bakteri, antioksidan, anti karsinogenik, 
menurunkan tekanan darah, dan menurunkan kandungan kolesterol dalam tubuh. Selain itu 
karena teh adalah minuman alami, maka relatif aman dari efek samping yang merugikan 
kesehatan. 
Teh mempunyai 3 kandungan utama yang ada pada daun teh antara lain senyawa polifenol 
yang dikenal sebagai katekin, zat nutrisi yang terdiri dari berbagai mineral, dan vitamin, serta 
alkaloid antara lain kafein, dan theofilin. Selain itu, daun teh juga mengandung minyak atseri, 
thiamin, dan pigmen klorofil. Senyawa ketekin dapat meningkatkan daya tahan terhadap virus 
dan bakteri. Vitamin B-kompleks yang terkandung dalam daun teh bermanfaat menjaga 
kesehatan mulut, lidah, dan bibir, serta fluoride yang baik untuk gigi. 
 
Menurut data statistik di tahun 2019 menunjukkan bahwa Indonesia adalah produsen teh 
terbesar ketujuh di dunia. Kendati begitu, karena prospek bisnis yang menguntungkan dari 
kelapa sawit, hasil produksi teh telah menurun di beberapa tahun terakhir karena beberapa 
perkebunan teh telah diubah menjadi perkebunan kelapa sawit, sementara perkebunan-
perkebunan teh yang lain telah menghentikan produksi untuk memproduksi sayuran atau produk 
pertanian lain yang lebih menguntungkan.  
Meskipun ada penurunan luas lahan, jumlah produksi teh tetap relatif stabil. Hal ini 




Sedangkan produktivitas teh nasional cukup membanggakan. Karena produktivitas teh nasional 
diatas rata-rata dunia.  
Produktivitas teh sangat dipengaruhi oleh faktor internal (tanaman), maupun eksternal 
(lingkungan). Pengembangan tanaman teh saat ini dan masa mendatang akan dihadapkan pada 
berbagai kendala, diantaranya kondisi tanaman yang semakin tua sehingga perlu dimaksimalkan 
proses metabolismenya melalui pemeliharaan tanaman teh. Ancaman perubahan iklim 
berdampak besar pada pertumbuhan dan hasil tanaman teh. Peningkatan suhu dan penurunan 
curah hujan akibat pemanasan global dapat mempengaruhi produktivitas dan keberlanjutan 
perkebunan teh di masa depan. Ekofisiologi pada tanaman teh bisa dioptimalkan dengan 
memaksimalkan beberapa faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan, kuantitas, dan kualitas teh.  
Ada banyak faktor yang harus diperhatikan antara lain iklim dan kondisi tanah. Tanaman teh 
paling baik tumbuh didaerah sub tropis, yang letaknya kira-kira diantara garis lebar 25-35 derajat 

















2.2. Kajian Pustaka  
2.2.1. Produksi Teh di Indonesia  
Produksi adalah transformasi atau perubahan barang produk atau proses dimana masukan 
(input) diubah menjadi keluaran (output). Dalam suatu produksi diusahakan untuk mencapai 
efisiensi produksi, yaitu menghasilkan barang dan jasa dengan biaya yang paling rendah untuk 
mendapatkan hasil yang optimal. 
Teh sebagai salah satu komoditas potensial nasional perlu mendapatkan perhatian lebih 
dari berbagai pemangku kepentingan. Upaya pembenahan dari hulu hingga hilir perlu 
diintensifkan agar industrinya bisa bergairah kembali dan menjadi komoditas unggulan 
penghasil devisa.  
 
Produksi teh dalam negeri beberapa tahun terakhir cenderung melandai karena pengurangan 
areal perkebunan. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan, produksi daun teh kering 
dalam negeri bergerak fluktuatif dalam 5 tahun terakhir. Produksi tertinggi daun teh kering 
sebanyak 154.369 ton yang terjadi pada 2014. Setelah itu, produksi teh di dalam negeri hanya 
berkutat pada kisaran 130.000—140.000. Bahkan, produksinya hanya sekali menyentuh angka 
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2.2.2. Produktivitas Teh Indonesia  
Perkebunan rakyat memilki produktivitas yang rendah. Hal ini dikarenakan perkebunan 
rakyat belum menggunakan benih unggul, terbatasnya penguasaan teknologi pengolahan 
produk, dan belum mampunya petani mengikuti teknologi yang direkomendasikan, serta 
standar kualitas produk sebagaimana yang disyaratkan oleh ISO (Kementerian Pertanian, 
2014).  
Dengan luas areal tanaman teh yang menempati urutan kelima dunia, Indonesia masih 
tertinggal dengan negara lain memproduksi teh dengan menempati urutan ke delapan. Tahun 
2010 produktivitas teh di Indonesia masih berada dibawah Vietnam yang produktivitas teh 
negaranya mencapai 1.753 Kg/Ha. Meskipun Indonesia memiliki sumber daya yang besar, 
rendahnya produktivitas ini menyebabkan daya saing industri teh lemah. Upaya peningkatan 
produktivitas tanaman teh yaitu dengan cara peningkatan dan penerapan teknologi yang 
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2.4 Hipotesis  
Ho = Produksi teh tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas teh.   
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